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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan model pembelajaran Parliamentary Sessions Simulation yang ditujukan kepada siswa
kelas X-12 SMAN 1 Tumpang dengan subjek penelitian sebesar 35 siswa. Penelitian ini
dijalankan dengan dua siklus tindakan kelas yang dengan 4 langkah yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa SMAN 1 Tumpang. Hasilnya pada saat pra-siklus hanya
20.82% siswa yang telah menujukan perkembangan keterampilan berpikir kritis. Peneliti
kemudian melakukan tindakan pada siklus pertama dan didapatkan hasil sebesar 42.25% siswa
yang keterampilan berpikir kritisnya berkembang. Pada siklus kedua tercatat bahwa 87.76%
siswa yang telah mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Hal ini
disebabkan karena penerapan model Parliamentary Sessions Simulation pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan tema ‘“Membuat Kesepakatan Bersama Produk Perundang-
undangan” memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif pada proses pembelajaran.
Parliamentary Sessions Simulation yang diterapkan dalam kelas membuat proses pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa menjadi lebih terarah. Peneliti juga memberikan mosi/topik yang
spesifik dan membaginya menjadi kelompok pemerintah dan oposisi yang memungkinkan
diskusi dapat lebih terarah. Sementara itu pengelompokan siswa berdasarkan simulasi fraksi
parlemen di DPR-RI dapat merangsang siswa untuk memberikan pendapatnya terhadap topik
yang dibahas. Siswa juga terlihat saling memperkuat argumen masing-masing kelompok
sehingga seluruh kelompok terlibat secara aktif. Pada akhir sesi siswa juga dituntut untuk
menghasilkan putusan akhir yang dapat membuat siswa berkolaborasi untuk menghasilkan
kesepakatan bersama.

Kata Kunci: Parliamentary Sessions Simulation, Keterampilan Berpikir Kritis, Partisipasi
Siswa, Pendidikan Pancasila
Abstract

This research is a class action research on Pancasila Education learning with the
Parliamentary Sessions Simulation learning model aimed at students in grades X-12 SMAN 1
Tumpang with 35 research subjects. This research is carried out with two cycles of classroom
action with 4 steps, namely planning, implementation, observation and reflection. The purpose
of this research is to develop critical thinking skills of SMAN 1 Tumpang students. The result
was that at the pre-cycle time only 20.82% of students had indicated the development of critical
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thinking skills. The researcher then took action in the first cycle and obtained results of 42.25%
of students whose critical thinking skills developed. In the second cycle, it was recorded that
87.76% of students who had been able to develop their critical thinking skills. This is because
the application of the Parliamentary Sessions Simulation model to Pancasila Education
learning with the theme "Making Joint Agreements on Legislative Products" allows students to
be actively involved in the learning process. The Parliamentary Sessions Simulation applied in
the classroom makes the learning process carried out by students more directed. The researcher
also provides specific motions/topics and divides them into government and opposition groups
that allow discussions to be more directed. Meanwhile, the grouping of students based on the
simulation of parliamentary factions in the House of Representatives can stimulate students to
give their opinions on the topics discussed. Students were also seen reinforcing each other's
arguments so that all groups were actively involved. At the end of the session, students are also
required to produce a final verdict that can make students collaborate to come up with a mutual
agreement.

Keyword: parliamentary sessions simulation, critical thinking skills, students engament,
pancasila education

Pendahuluan

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam konteks mata pelajaran
Pendidikan Pancasila memegang peranan sentral dalam membentuk warga negara yang
cerdas dan beretika. Pendidikan Pancasila tidak sekadar menyajikan nilai-nilai dasar
negara, tetapi juga memerlukan pemahaman mendalam yang dapat diperoleh melalui
keterampilan berpikir kritis (Azmi, 2016). Perpaduan pembelajaran Pancasila dengan
keterampilan berpikir kritis berkorelasi pada keterampilan siswa dalam
menginternalisasikan prinsip-prinsip dan norma-norma yang terkandung dalam
Pancasila dengan lebih baik (Gustianingrum et al., 2023). Siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga mampu menganalisis makna dan relevansi dari nilai-
nilai Pancasila dalam konteks kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan pemikiran
yang rasional dan kritis terkait isu-isu sosial dan politik yang kompleks.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila memberikan landasan penting bagi partisipasi demokratis dan penguatan
tatanan sosial yang berkeadilan. Siswa dapat mengenali sudut pandang yang beragam,
membedah informasi yang diterima dari berbagai sumber, serta mengidentifikasi
argumen yang logis dan berdasarkan bukti yang kuat (Witarsa & Muhammad, 2023).
Pengembangan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
tidak hanya memperkaya pemahaman nilai-nilai nasional, tetapi juga mempersiapkan
siswa untuk menjadi generasi yang memiliki integritas intelektual dan kontribusi
positif untuk pembangunan bangsa dan negara (Pujiati et al., 2015).

Pentingnya pengembangan keterampilan berpikir kritis diperkuat oleh hasil riset
yang menyatakan rendahnya keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA di Indonesia.
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Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kesulitan
dalam menganalisis informasi dengan mendalam, mengevaluasi argumen, dan
merumuskan pendapat berdasarkan pertimbangan yang rasional. Hasil survei yang
dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia pada tahun 2020 menunjukkan
bahwa hanya sekitar 17% siswa SMA yang mencapai level berpikir kritis yang
memadai (Wuryanto & Abduh, 2022).

Rendahnya keterampilan berpikir kritis pada siswa SMA bisa berdampak negatif
pada pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Pancasila dan pemikiran kritis terkait
isu-isu sosial dan politik (Amin et al., 2022). Kurangnya keterampilan ini juga dapat
menghambat partisipasi efektif dalam proses demokrasi dan menyebabkan
ketidakmampuan siswa untuk menyaring informasi yang diterima dari berbagai sumber
secara bijaksana (Bramantya, Awaliyah, et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
integrasi pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila sangat penting untuk mengatasi tantangan ini dan membangun keterampilan
intelektual yang kokoh pada generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
lebih intensif dan komprehensif dalam memasukkan strategi pengembangan
keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Peneliti menemukan permasalahan serupa pada siswa kelas X-12 SMAN 1
Tumpang. Hal ini terlihat pada tahapan pengamatan ditemukan hasil penelitian berupa
kurangnya partisipasi siswa dalam proses belajar terutama pada materi “Membuat
Kesepakatan Bersama Produk Perundang-undangan” elemen kurikulum merdeka
Pendidikan Pancasila. Pada pengamatan awal peneliti menemukan data penelitian
berupa masih rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran di kelas hanya
sekitar 4-5 dari siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. Sementara itu untuk
keterampilan berpikir kritis hanya sekitar 5-7 siswa yang keterampilan berpikir-
kreatifnya teridentifikasi berkembang.

Dari hasil observasi tersebut, peneliti kemudian melaksanakan penelitian tindakan
kelas dengan judul ‘“Penerapan Model Pembelajaran Parliamentary Sessions
Simulation untuk Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pelajaran
Pendidikan Pancasila”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa SMAN 1 Tumpang kelas X-12 pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila tema “Membuat Kesepakatan Bersama Produk Perundang-undangan”.
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah simulasi sidang
parlemen, dimana siswa akan berperan sebagai anggota parlemen yang menanggapi
suatu isu atau permasalahan yang nantinya akan dibahas pada simulasi sidang
parlemen.
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Metode

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan pendekatan penelitian yang
populer digunakan di bidang pendidikan untuk mengatasi masalah-masalah dalam
pembelajaran di kelas (Kunlasomboon et al., 2015). PTK berfokus pada upaya
perbaikan proses belajar mengajar dengan melibatkan peneliti sebagai peneliti di dalam
kelasnya sendiri. Tujuan utama dari PTK adalah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, mengidentifikasi kendala-kendala yang muncul, dan merancang strategi
perbaikan yang konkret dan tepat sasaran (Meesuk et al., 2020). Proses PTK
melibatkan beberapa tahapan, mulai dari perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Peneliti merencanakan tindakan perbaikan berdasarkan analisis masalah, lalu
menerapkannya dalam pembelajaran. Selanjutnya, peneliti akan mengamati dan
mengumpulkan data selama tindakan dilakukan, kemudian merenungkan hasilnya dan
mengevaluasi keberhasilan perbaikan tersebut. PTK memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk berperan aktif dalam mengatasi permasalahan dalam kelas dan
meningkatkan profesionalisme mereka, sambil tetap mempertahankan fokus pada
kepentingan peserta didik.

Metode Penelitian Tindakan Kelas merupakan metode penelitian yang partisipasi,
di mana peneliti dan siswa secara aktif mengikuti proses penelitian. Metode ini juga
memungkinkan peneliti untuk melakukan evaluasi secara berkesinambungan pada
proses pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Siklus yang
terdapat pada PTK merupakan siklus yang berulang, sehingga peneliti dapat terus
mengidentifikasi masalah pembelajaran dan meresponsnya dengan strategi yang tepat
(Prihantoro & Hidayat, 2019; Slameto, 2015). Peneliti mengumpulkan data selama
setiap tahap tindakan, dan melakukan analisis data untuk memberikan landasan kuat
dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan perbaikan proses pembelajaran yang
dilakukan (Bramantya, Untari, et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian Pra-Siklus

Hasil penelitian pada siklus pertama dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dikelas dan keterampilan berpikir
kritis siswa. Pada siklus pertama peneliti melakukan strategi pembelajaran dengan
model diskusi terpadu. Peneliti memberikan penjelasan berupa proses membuat produk
perundang-undangan untuk mencapai kesepakatan di parlemen. Peneliti memberikan
materi, video, dan melakukan tanya jawab ke siswa. Hasilnya partisipasi siswa dalam
pembelajaran masih sangat rendah.
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Tabel 1. Jumlah Partisipasi Siswa dalam proses pembelajaran tahap Pra-Siklus

Jumlah Keterlibatan Siswa Pra-Siklus

. Sangat . Tidak Sangat Tidak
Kode Indikator Terlibat  1eP3C  qoripat Terlibat N

K1 Memperhatikan dengan _ 2 3 5 25 35
seksama proses pembelajaran

K2 Menunjukkan aptusmsme dalam 3 ) 3 27 35
proses pembelajaran

K3 Mengambil 1n1s'1at1f dalam 2 2 5 27 35
proses pembelajaran

K4 Bekerja sama dengan teman 3 5 3 27 35
sekelas

K5 Mengambil bagian dari > 3 4 26 35
kelompok

Pada tabel 1 terlihat bahwa hanya sekitar 4-5 (14.30%) siswa yang terlibat secara

aktif dalam proses pembelajaran. Sementara itu siswa yang tidak aktif dalam
pembelajaran pada setiap indikatornya sekitar 30-33 (85.70%). Artinya secara statistik
jumlah siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran pada siklus pertama cukup
rendah. siswa itu hasil pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila masih menunjukkan hasil yang rendah.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Keterampilan Berpikir kreatif Siswa Tahap Pra-Siklus

Kode

Keterampilan Berpikir Kritis Pra-Siklus

Indikator

Sangat

Berkembang

Berkembang

Tidak
Berkembang

Sangat Tidak
Berkembang

Bl

Mengidentifikasi fakta
dan opini

3

4

8

20

35

B2

Menilai bukti yang
mendukung atau
menentang argumen

22

35

B3

Memahami dan
menjelaskan makna data
atau informasi

21

35

B4

Mengembangkan
argumen yang koheren
dan logis

22

35

BS

Mengidentifikasi
masalah dan
penyebabnya

20

35

B6

Menggali informasi
lebih lanjut untuk
pemahaman yang lebih
baik

20

35
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Keterampilan Berpikir Kritis Pra-Siklus

. Sangat Tidak Sangat Tidak
Kode Indikator Berken%bang Berkembang Berkembang Berlg(embang N
B7 Mengintegrasikan
informasi dari berbagai 3 5 6 21 35
sumber
B8 Melihat masalah dari
perspektif yang berbeda 2 4 6 23 35

dan tidak biasa

Peneliti juga melakukan pengukuran terhadap keterampilan berpikir kritis pada
siswa dengan menggunakan 8 indikator utama yang dikembangkan oleh peneliti.
Hasilnya ditunjukkan pada tabel 2 yang menjelaskan rendahnya keterampilan berpikir
kritis siswa kelas X-12 SMAN | Tumpang. Dari 35 siswa yang mengikuti pembelajaran
hanya sekitar 5-7 (14%-20%) siswa yang teridentifikasi memiliki keterampilan berpikir
kreatif yang berkembang. Peneliti kemudian melakukan refleksi dan mencoba untuk
menggunakan strategi pembelajaran yang lain untuk meningkatkan partisipasi dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Pelaksanaan Siklus Pertama

Pada siklus pertama, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini dengan 4
tahapan pelaksanaan (Bramantya, Untari, et al., 2024). Pada tahap pertama, peneliti
melakukan kegiatan perencanaan di mana peneliti melakukan persiapan yang meliputi
pembuatan perencanaan tindakan, penyiapan lembar observasi, alat bantu dan lain
sebagainya. Peneliti juga telah menyiapkan topik bahasan yang akan dijadikan mosi
utama dalam simulasi sidang parlemen ini, topiknya adalah ‘Penghapusan Penjatuhan
Hukuman Mati Bagi Pelaku Tindak Pidana Korupsi’. Pada tahapan ini peneliti juga
menyiapkan mempersiapkan lembar observasi dan lembar catatan lapangan untuk
mengambil data selama pemberian tindakan. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan
lembar refleksi sebagai evaluasi untuk peneliti serta siswa sebagai subyek dalam
penelitian ini.

Pada tahapan kedua yaitu tahapan pelaksanaan, peneliti pertama-tama memberikan
refleksi kepada siswa terkait dengan proses pembelajaran yang akan dilalui oleh siswa.
Siswa kemudian dibagi menjadi 9 kelompok dengan masing-masing kelompok
merepresentasikan 9 fraksi di DRP-RI. Sembilan fraksi ini kemudian di bagi menjadi
2 kelompok di mana salah satu fraksi berperan sebagai fraksi pemerintah dan fraksi
oposisi. Standing point masing-masing kubu adalah pemerintah menjadi pihak pro
sedangkan oposisi menjadi pihak kontra dalam simulasi sidang parlemen ini.
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(Gambar 2. Simulasi sidang dibuka oleh (Gambar 3. Siswa melakukan simulasi sidang)
pimpinan sidang)

Masing-masing fraksi kemudian diberikan kesempatan untuk membuat argumen
awal fraksi yang ditulis dan dijadikan bahan awal sidang fraksi. Persidangan dimulai
dengan pembukaan sidang oleh Selanjutnya setiap fraksi secara bergantian
memberikan argumen pada saling menanggapi antara kedua pihak (pemerintah dan
oposisi). Sesi persidangan berlangsung secara kondusif di mana masing-masing
anggota fraksi memberikan tanggapan terhadap mosi persidangan.

Tabel 3. Jumlah Partisipasi Siswa dalam proses pembelajaran tahap Siklus Pertama

Keterlibatan Siswa Siklus Pertama

. Sangat . Tidak Sangat Tidak
Kode Indikator Terlibat P30 rerfibat Terlibat N

K1 Memperhatlkaq dengan seksama 5 7 13 10 35
proses pembelajaran

K2 Menunjukkan aptusmsme dalam 6 5 12 12 35
proses pembelajaran

K3 Mengambll inisiatif dalam proses 5 6 13 1 35
pembelajaran

K4 Bekerja sama dengan teman 5 7 14 9 35
sekelas

K5 Mengambil bagian dari kelompok 4 6 15 10 35

Peneliti kemudian melakukan pencatatan dan pengamatan partisipasi siswa pada
tabel 3. Hasil observasi peneliti menunjukkan adanya tren peningkatan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran sebesar 32% dari sebelumnya hanya 14.30% siswa
yang terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran meningkat sebesar 2 kali lipat (223%). Peneliti juga
kemudian melakukan pengamatan terkait perkembangan keterampilan berpikir kritis
siswa yang tersedia pada tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Keterampilan Berpikir kreatif Siswa Tahap Siklus Pertama

Keterampilan Berpikir Kritis Siklus Pertama

Kode . Sangat Tidak Sangat Tidak
Indikator Berkembang Berkembang Berkembang  Berkembang N
Bl Mengl(':le'ntlﬁkas1 fakta 6 ] 1 10 35
dan opini
B2 Menilai bukti yang
mendukung atau 7 8 10 10 35

menentang argumen

B3 Memahami dan
menjelaskan makna data 6 9 9 11 35
atau informasi

B4 Mengembangkan
argumen yang koheren 5 9 11 10 35
dan logis

BS5 Mengidentifikasi
masalah dan 6 8 9 12 35
penyebabnya

B6 Menggali informasi
lebih lanjut untuk
pemahaman yang lebih
baik

B7 Mengintegrasikan
informasi dari berbagai 5 11 10 9 35
sumber

B8 Melihat masalah dari
perspektif yang berbeda 6 10 9 10 35
dan tidak biasa

Pada tahapan ini peneliti mengamati bahwa terjadinya peningkatan perkembangan
keterampilan berpikir kritis siswa rerata sebesar 42.45% dari sebelumnya 20.82%
secara rerata. Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa meningkat sebesar
203% yang berarti sangat tinggi. Peneliti kemudian melakukan refleksi dan menyadari
bahwa presentase perkembangan berpikir kritis siswa masih cukup rendah (<50%)
meskipun terjadi tren peningkatan yang tinggi.

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksaan pembelajaran simulasi sidang parlemen
(Parliamentary Sessions Simulation) ini merupakan pembelajaran pertama bagi siswa.
Hal ini tentunya masih belum sepenuhnya diadaptasi oleh siswa dengan baik. Pada
tahapan siklus pertama ini, peneliti tidak memberikan guideline argumentasi kepada
masing-masing fraksi/kelompok, hal ini kemudian membuat persidangan berjalan
secara redundancy atau banyak pembahasan sama yang diulang oleh kelompok lain.
Peneliti kemudian berfokus untuk memperbaiki dan meningkatkan strategi
pembelajaran pada pelaksaan siklus kedua.

Pelaksanaan Siklus Kedua
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Pada pelaksanaan siklus kedua, peneliti melakukan pelaksanaan yang similar
dengan pelaksanaan siklus pertama. Pada tahapan persiapan peneliti berfokus untuk
mempersiapkan point of view yang beragama agar persidangan berjalan dengan baik.
Pelaksanaan siklus kedua dimulai dengan pembagian mosi yang sama dengan siklus
pertama yaitu ‘Penghapusan Penjatuhan Hukuman Mati Bagi Pelaku Tindak Pidana
Korupsi’. Standing point masing-masing fraksi tetap sama yaitu, pemerintah menjadi
pihak pro sedangkan oposisi menjadi pihak kontra dalam simulasi sidang parlemen ini.

Pada siklus kedua peneliti telah meyiapkan 9 point of view yang berbeda untuk
dijadikan pemantik diskusi pada masing-masing kelompok. Kelompok kemudian
mengembangkan point of view yang telah diberikan kepada masing-masing kelompok.
Peneliti kemudian memberikan pendampingan dalam menyusun argumen dasar yang
nantinya akan digunakan dalam jalanya simulasi sidang parlemen.

(Gambar 4. Siswa berdiskusi untuk menyusun (Gambar 5. Siswa saling menanggapi argumen
argumen fraksi) fraksi dalam simulasi sidang parlemen)

Pada siklus kedua ini, jalanya simulasi sidang lebih dinamis di mana setiap
kelompok/fraksi dapat memberikan padangan yang komprehensif. Setiap siswa pun
ikut berpartisipasi aktif dalam penyampaian gagasan dari masing-masing kelompok
dalam saling menguatkan satu sama lain. Simulasi sidang pun diakhiri dengan
mekanisme pemungutan suara terhadap mosi di mana kubu pemerintah memenangkan
mekanisme pemungutan.

Peneliti kemudian mengolah hasil pengamatan simulasi sidang parlemen dari dua
sumber yaitu dokumen argumen awal fraksi dan proses pelaksaan simulasi
persidangan. Hasil observasi peneliti kemudian menunjukkan bahwa terjadinya tren
peningkatan keterlibatan siswa pada proses pembelajaran yang sangat signifikan. Hasil
pengamatan ini kemudian tersedia dalam tabel berikut.

Tabel 5. Jumlah Partisipasi Siswa dalam proses pembelajaran tahap Siklus Kedua

Keterlibatan Siswa Siklus Pertama
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Kode Sangat Tidak Sangat Tidak

Indikator Terlibat Terlibat Terlibat Terlibat N

K1 Memperhatikan dengan seksama 21 11 2 1 35
proses pembelajaran

K2 Menunjukkan antusiasme dalam 20 12 2 1 35
proses pembelajaran

K3 Mengambil inisiatif dalam proses 20 11 2 2 35
pembelajaran

K4 Bekerja sama dengan teman 19 13 2 1 35
sekelas

K5 Mengambil bagian dari kelompok 20 12 2 1 35

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa partisipasi siswa pada proses pembelajaran
siklus kedua sangat tinggi. Peneliti memperoleh data yang menunjukkan bahwa
87.76% siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini lebih tinggi dari
sebelumnya yaitu hanya 42.25% yang menunjukkan perkembangan keterampilan
berpikir kritis.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Keterampilan Berpikir kreatif Siswa Tahap Siklus Kedua

Keterampilan Berpikir Kritis Siklus Pertama

Kode . Sangat Tidak Sangat Tidak
Indikator Berkembang Berkembang Berkembang  Berkembang N
B1 Meng@eptlﬁkam fakta 18 12 3 5 35
dan opini
B2 Menilai bukti yang
mendukung atau 18 13 3 1 35

menentang argumen

B3 Memahami dan
menjelaskan makna data 19 12 2 2 35
atau informasi

B4 Mengembangkan
argumen yang koheren 21 10 3 1 35
dan logis

BS Mengidentifikasi
masalah dan 20 11 3 1 35
penyebabnya

B6 Menggali informasi
lebih lanjut untuk
pemahaman yang lebih
baik

21 10 3 1 35

B7 Mengintegrasikan
informasi dari berbagai 20 10 4 1 35
sumber

B8 Melihat masalah dari
perspektif yang berbeda 18 12 3 2 35
dan tidak biasa
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Pada siklus kedua ini peneliti menyadari bahwa pemberian stimulus point of view
yang berbeda kepada masing-masing kelompok dapat membantu siswa dalam
mengembangkan argumennya. Hasilnya siswa lebih terarah dalam memberikan
pendapat dan dapat saling menguatkan pendapat satu sama lain. Hal ini kemudian
berkorelasi secara positif terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa.
Keterampilan berpikir kritis siswa mulai berkembang dengan baik dikarenakan siswa
secara aktif mengikuti proses pembelajaran dan memberikan argumen yang substansial
pada pelaksaan simulasi sidang parlemen.

Penerapan Model Pembelajaran Parliamentary Sessions Simulation untuk
Mengingatkan Keterampilan Berpikir Kritis

Pembelajaran berbasis simulasi sidang parlemen (Parliamentary Sessions
Simulation) memberikan pengalaman praktis dalam pengambilan keputusan yang
rasional dan terinformasi. Siswa harus mengkaji berbagai opsi kebijakan, menganalisis
konsekuensi dari masing-masing pilihan, dan memilih solusi yang paling tepat. Proses
ini mendorong siswa untuk mengatasi bias pribadi dan emosi yang mungkin
memengaruhi keputusan. Melalui pengalaman langsung ini, siswa belajar untuk
mempertimbangkan aspek-aspek yang relevan, mengenali dampak dari setiap tindakan,
dan mengambil keputusan yang berdasarkan fakta serta pemikiran yang mendalam
(Chouc & Conde, 2018).

(Gambar 6. Suasana simulasi persidangan parlemen)

Pembelajaran berbasis simulasi sidang parlemen (Parliamentary Sessions
Simulation) berperan cukup signifikan dalam mengembangkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Pembelajaran ini kemudian membantu siswa untuk memahami
konsekuensi dari berbagai opsi, mengidentifikasi informasi yang relevan, dan
mengabaikan bias atau emosi yang dapat mempengaruhi keputusan. Hal ini
dikarenakan dalam pelaksanaan simulasi sidang parlemen, siswa dituntun untuk
mencari informasi yang mendalam mengenai satu kasus tertentu, siswa kemudian
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diberikan kesempatan untuk merespons kasus tersebut (Battaglini et al.,, 2021;
Romanova & Gudalov, 2019). Siswa juga dituntut untuk terbiasa menggunakan
pandangan yang luas dan tidak bias, hal ini dapat dilihat dari proses pembagian
standing point di mana masing-masing siswa memiliki beban untuk mempertahankan
standing point kelompoknya.

Revelevansinya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, keterampilan
berpikir kritis terfokus untuk mengembangkan karakteristik siswa yang mencakup
keterampilan analisis, evaluasi, sintesis, serta keterampilan berargumentasi yang
beretika (Tjandra et al., 2023). Proses pembelajaran yang mendalam dan kritis
mengenai nilai-nilai Pancasila akan membekali siswa dengan keterampilan untuk
merumuskan pemikiran yang rasional, logis, dan bermakna dalam menghadapi
tantangan kompleks dalam masyarakat. Integrasi keterampilan berpikir kritis dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila memiliki dampak yang positif dalam membentuk
generasi muda yang cerdas, kritis, dan memiliki komitmen terhadap nilai-nilai
kebangsaan.

Peningkatan Partisipasi dan Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Parliamentary Sessions Simulation

Peningkatan tren hasil belajar siswa yang cukup signifikan dalam pembelajaran
berbasis Parliamentary Sessions Simulation membuktikan bahwa metode ini efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini kemudian mendukung
penelitian oleh (Chouc & Conde, 2018; Romanova & Gudalov, 2019; Smyrnaioul et
al., 2018) dengan sebutan nama model yang berbeda. Peningkatan ini setidaknya terjadi
karena berbagai faktor; Pertama pada siklus pertama siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan menganalisis suatu permasalahan secara mandiri, hal
ini membuat siswa lebih kreatif dalam mengembangkan keterampilan reasoning
terhadap suatu kasus. Pada siklus kedua diskusi yang dilakukan oleh siswa lebih terarah
dikarenakan pada masing-masing kelompok telah diberikan stimulus yang berbeda
sesuai dengan standing point masing-masing kelompok. Hal ini juga secara efektif
meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran yang berdampak positif
terhadap hasil belajar mereka.
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(Gambar 7. Hasil akhir simulasi persidangan)

Kedua, segala macam persiapan untuk simulasi persidangan telah dipersiapkan
dengan matang oleh peneliti. Hal ini membuat pembelajaran lebih terarah dan terfokus
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu secara spesifik. Peneliti juga telah
menganalisis segala kekurangan yang terjadi pada setiap siklus pembelajaran, sehingga
peneliti bisa menyiapkan alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan. Instrumen hasil pembelajaran disiapkan sesuai dengan
output dari proses pembelajaran.

Terakhir, dalam pembelajaran ini siswa juga secara signifikan aktif dan antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran pada setiap siklusnya. Hal ini kemudian
membuat siswa lebih percaya diri untuk melakukan analisis suatu permasalahan
menggunakan keterampilan mereka (Kusdiyanti et al., 2024). Pada akhir pembelajaran
siswa diberikan refleksi oleh peneliti dengan harapan mereka dapat mengembankan
keterampilan berpikir kritisnya secara konsisten pada jenjang pembelajaran yang lebih
tinggi. Faktor-faktor inilah yang membuat model pembelajaran Parliamentary Sessions
Simulation dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, hal ini ditunjukkan
dari hasil pada setiap siklusnya yang mengalami peningkatan.

Simpulan

Pembelajaran berbasis Simulasi Sidang Parlemen (Parliamentary Sessions
Simulation) menciptakan suasana seperti sidang parlemen di dalam kelas. Model ini
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa melalui simulasi
sidang parlemen. Pelaksanaan proses simulasi sidang parlemen dapat mendorong siswa
untuk berperan aktif dan menanggapi masalah dengan sudut pandang masing-masing
pada proses pembelajaran. Hal ini berdampak positif pada partisipasi siswa dalam
pembelajaran yang berdampak pada peningkatan keterampilan analisis dan penalaran
siswa terhadap isu-isu tertentu. Penerapan model Parliamentary Sessions Simulation
menunjukkan tren yang positif pada pembelajaran, siswa dapat terbantu umtuk
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memahami dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran secara konsisten. Hal
ini kemudian membuat siswa menjadi lebih percaya diri untuk berpendapat yang
berkontribusi kepada perkembangan keterampilan berpikir kritis mereka.
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